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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang telah dilakukan beserta 
dengan analisis hasil penelitian yang telah penulis paparkan maka penelitian 
mengenai Fenomena Kekerasan Berbasis Gender Online di Kalangan Mahasiswi 
Universitas Pendidikan Indonesia ini secara umum dapat disimpulkan ada 
beberapa bentuk kekerasan berbasis gender online yang ditemukan yaitu sexting, 
impersonation, cyber recruitment, cyber harassment/stalking, dan revenge porn. 
Kekerasan berbasis gender ini dapat terjadi karena ada faktor pendorong yaitu 
faktor internal dan eksternal, selanjutnya tindakan kekerasan berbasis gender 
online yang terjadi pada mahasiswi menghasilkan berbagai bentuk resistensi dan 
dampak pada korbannya.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan analisis yang 
telah dipaparkan, penulis telah menarik kesimpulan khusus yaitu sebagai berikut:  
1. Kekerasan berbasis gender yang terjadi di kalangan mahasiswi Universitas 
Pendidikan Indonesia terdiri dari beberapa bentuk yaitu sexting, 
impersonation, cyber recruitment, cyber harassment/stalking, dan revenge 
porn. Bentuk-bentuk tersebut menghasilkan tindakan seperti pengiriman teks, 
gambar dan video yang berbau seksual; pemaksaan untuk melakukan video 
call sex; pesan mengancam, melecehkan, mengganggu dan menghubungi 
berkali-kali; tindakan penggunaan teknologi untuk memanipulasi korban 
untuk bertemu dan dilecehkan saat bertemu secara offline; tindakan 
penggunaan teknologi untuk memperoleh informasi mengenai identitas orang 
lain dengan tujuan mengakses suatu informasi yang bersifat pribadi, 
mempermalukan dan menghina korban dan membuat dokumen palsu; 
tindakan pendistribuan gambar grafis seksual tanpa persetujuan subjek 
gambar. Feminisme radikal melihat fenomena kekerasan berbasis gender pada 
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konteks ini adalah kekerasan berbasis gender online adalah sebuah penindasan 
dan diskriminasi terhadap perempuan yang disebabkan karena sistem patriarki. 
2. Kekerasan berbasis gender online di kalangan mahasiswi Universitas 
Pendidikan Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya yaitu dorongan 
hasrat seksual dari pelaku itu sendiri, balas dendam dan cemburu yang dimiliki 
pelaku terhadap korban, dan kebutuhan keuangan yang dimiliki pelaku. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu budaya patriarki yang menghasilkan 
stereotip gender dimana perempuan dianggap lebih lemah dibanding laki-laki, 
buruknya penegakan hukum mengenai kekerasan seksual secara umum dan 
kekerasan berbasis gender online secara khusus dan buruknya kesadaran 
terhadap hukum itu sendiri, dan kemudahan media sosial dan teknologi. Teori 
feminisme radikal  melihat kasus kekerasan berbasis gender online bukan 
dalam rangka penghapusan salah satu gender/jenis kelamin tertentu, tetapi 
dalam rangka penghapusan supremasi dan dominasi laki-laki dalam konteks 
penggunaan media sosial, serta penghapusan diskriminasi terhadap 
perempuan dalam hal penggunaan media sosial untuk menyampaikan opini 
dan aspirasinya di ranah publik, dengan cara menghapuskan sistem kelas 
antara derajat perempuan dan laki-laki baik itu dari segi fisik, psikis, kognisi, 
maupun peran sosial. 
3. Kekerasan berbasis gender online yang terjadi di kalangan mahasiswi 
Universitas Pendidikan Indonesia menghasilkan beberapa bentuk resistensi 
seperti mengkonfrontasi pelaku, marah kepada pelaku, menghina pelaku dan 
menolak permintaan pelaku. Saat korban merasa bahwa ia tidak ingin pelaku 
menghubunginya lagi, korban melakukan resistensi seperti mengabaikan 
pelaku dan memblokir akun media sosial pelaku. Untuk bentuk 
impersonation, saat korban merasa bahwa pelaku sudah merasa sangat 
merugikan citra korban maka korban melakukan klarifikasi mengenai 
kejadian tersebut. Menurut feminisme radikal, budaya patriarki dimana 
perempuan berada di posisi inferior menyebabkan minimnya upaya dari 
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perempuan sendiri untuk melawan (resistensi) kekerasan yang dialami bahkan 
kesadaran bahwa kekerasan adalah pelanggaran nilai-nilai kemanusiaan 
belum tumbuh di kalangan perempuan itu sendiri. Kekerasan berbasis gender 
online yang terjadi di kalangan mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia 
menghasilkan beberapa dampak bagi korban diantaranya ada dampak secara 
psikologis seperti rasa trauma, kaget, ketakutan, malu, kesal, merasa rendah 
diri, dan tidak nyaman. Dampak secara sosial yaitu membatasi interaksi di 
media sosial karena trauma atau bahkan sampai menghapus media sosial. 
Dampak secara ekonomi yaitu kerugian secara finansial. Dampak secara fisik 
yaitu trauma yang menyebabkan muntah-muntah jika membicarakan soal 
kejadian tersebut (psikosomatis) dan pelecehan secara fisik.  
5.2 Implikasi 
Penelitian mengenai kekerasan berbasis gender online di kalangan 
mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia ini berimplikasi pada kajian 
sosiologis yaitu berkaitan dengan sosiologi gender dan feminisme radikal. Selain 
itu, penelitian ini juga memiliki implikasi secara praktis kepada beberapa pihak, 
yaitu sebagai berikut :  
1. Mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia 
Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi bagi mahasiswi Universitas 
Pendidikan Indonesia mengenai kekerasan berbasis gender online yang 
sampai saat ini masih menjadi isu baru dan penelitian terkait masih terbatas. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk mencegah mahasiswi 
mendapatkan tindakan kekerasan berbasis gender online. Selanjutnya, 
penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi mahasiswi korban 
kekerasan berbasis gender online jika ingin menyelesaikan permasalahannya 
dan mendapatkan kekuatan untuk melapor. 
2. Pendidikan Sosiologi sebagai Disiplin Ilmu 
Implikasi dari penelitian ini terhadap kajian sosiologis yaitu penelitian ini 
dapat digunakan untuk memperdalam kajian mengenai sosiologi gender, 
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penyimpangan sosial dan feminisme radikal. Selanjutnya, penelitian ini juga 
memiliki implikasi terhadap civitas akademika prodi pendidikan sosiologi 
agar dapat menambah ilmu, pemahaman dan perspektif mengenai isu-isu yang 
berkaitan dengan kajian sosiologi gender, penyimpangan sosial, dan 
feminisme radikal melalui permasalahan kekerasan berbasis gender online 
yang terjadi di kalangan mahasiswa. Selanjutnya, penelitian ini juga memiliki 
implikasi untuk civitas akademika prodi pendidikan sosiologi sebagai sumber 
informasi untuk pengayaan materi dalam pembelajaran di kelas.   
3. Pembelajaran Sosiologi 
Penelitian ini pun mempunyai implikasi pada pembelajaran sosiologi di 
persekolahan yaitu menjadi inovasi dalam mengembangkan bahan ajar seperti 
menjadi contoh-contoh isu baru yang bisa dibahas terutama di kelas XI pada 
KD 3.2 dan 4.2 mengenai materi permasalahan sosial selain itu KD 3.4 dan 
4.4 mengenai konflik, kekerasan, dan upaya penyelesaiannya. Dengan 
membahas ini di kelas, pendidik dan peserta didik dapat menyadari mengenai 
bahwa internet dan teknologi tidak selamanya positif dan bisa terjadi sebuah 
tindakan kekerasan berbasis gender online. Selanjutnya, bahan ajar tersebut 
bisa menjadi upaya pencegahan agar peserta didik berhati-hati dalam 
melakukan interaksi di internet dan saat menggunakan teknologi.  
5.3 Rekomendasi  
1. Bagi mahasiswa korban kekerasan berbasis gender online  
Dengan penelitian ini, mahasiswa korban kekerasan berbasis gender 
online dapat mengetahui bahwa kekerasan tidak hanya terjadi secara offline 
tetapi online pun bisa terjadi dan memiliki dampak yang sama besarnya. 
Mahasiswa korban kekerasan berbasis gender online bisa melaporkan 
tindakan kekerasan yang diterimanya kepada pihak-pihak kampus yang dapat 
dipercaya seperti crisis center yang ada di UPI yang saat ini dikelola oleh 
PKPWPA UPI. Selanjutnya, mahasiswa korban kekerasan berbasis gender 
online bisa mengedukasi diri sendiri dan orang lain dan juga bisa 
menyebarkan informasi mengenai fenomena ini agar tindakan-tindakan 
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kekerasan berbasis gender online bisa diminimalisir atau korban-korban 
lainnya memiliki kemampuan untuk melawan dan melapor baik kepada crisis 
center di kampus ataupun kepolisian. 
2. Bagi mahasiswa pelaku kekerasan berbasis gender online  
Para mahasiswa yang menjadi pelaku kekerasan berbasis gender online 
harus mengetahui bahwa tindakan kekerasan berbasis gender online dengan 
niatan apapun tidak bisa dibenarkan. Tindakan yang seharusnya dilakukan di 
media sosial/dengan bantuan teknologi adalah tindakan-tindakan positif yang 
bisa bermanfaat bagi satu sama lain. Selanjutnya, privilese yang dimiliki laki-
laki karena budaya patriarki yang ada di masyarakat harusnya digunakan 
untuk mengubah budaya yang tidak setara dan merugikan pihak tertentu 
menjadi budaya yang ramah terhadap semua orang dan tercipta kesetaraan.  
2. Bagi Civitas Akademika UPI  
Melalui penelitian ini, penulis memiliki rekomendasi bagi para dosen dan 
civitas akademika UPI agar dapat menyampaikan kepekaan mengenai 
kekerasan berbasis gender online yang sering terjadi di kalangan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia. Dosen juga dapat memberikan edukasi 
mengenai kekerasan berbasis gender online sebagai tindakan preventif dan 
meminimalisir korban dan pelaku semakin bertambah. Bagi para dosen dan 
pemangku kebijakan di Universitas Pendidikan Indonesia bisa lebih ramah 
dan memiliki perspektif yang lebih peduli terhadap korban agar tidak tercipta 
lingkungan kampus yang menyalahkan korban (victim blaming) dan korban 
berani untuk melaporkan. Selanjutnya, pemangku kebijakan di UPI dapat 
mengatasi dan mencegah kekerasan khususnya kekerasan berbasis gender 
online di kalangan mahasiswa dengan membuat regulasi yang jelas mengenai 
kode etik seluruh civitas akademika UPI dan aturan mengenai sanksi terhadap 
pelaku, dan yang paling penting adalah pendampingan terhadap korban. Hal 
ini juga bisa mendorong UPI menjadi kampus yang anti kekerasan dan ramah 
terhadap kesetaraan.  
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3. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(KEMENPPPA) 
Berdasarkan temuan di lapangan, diperoleh data bahwa sebagian besar 
korban kekerasan berbasis gender online adalah perempuan. Oleh karena itu, 
penulis memiliki beberapa rekomendari untuk KEMENPPPA sebagai 
kementerian yang bertanggung jawab atas pemberdayaan perempuan 
khususnya. Kesulitan korban/pengada layanan saat memproses kasus adalah 
absennya hukum yang komprehensif di Indonesia mengenai kekerasan 
berbasis gender online, agar dapat menyediakan keamanan bagi korban 
kekerasan berbasis gender online pemerintah harus membuat payung hukum 
yang komprehensif, jelas dan berperspektif korban.  
4. Masyarakat 
Lembaga kemasyarakatan, organisasi dan kolektif perempuan memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam melakukan perjuangan terhadap hak-hak 
dan perlindungan perempuan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 
rekomendasi melalui penelitian ini agar dapat terus responsif terhadap 
berbagai tindakan kekerasan berbasis gender online yang terjadi di kalangan 
mahasiswa khususnya dan secara umum di masyarakat. Selain itu, lembaga 
kemasyarakatan, organisasi dan kolektif perempuan dapat membantu 
menciptakan ruang aman bagi korban yang sebagian besar perempuan agar 
korban bisa pulih dan memiliki tempat aman di lingkungan masyarakat. 
Kekerasan berbasis gender online terjadi di dunia maya dan menggunakan 
teknologi, oleh karena itu penulis merekomendasikan kepada masyarakat 
untuk melakukan interaksi di internet secara sehat dan menggunakan 
teknologi secara bertanggung jawab agar tidak merugikan orang lain.  
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan temuan di lapangan, penulis merekomendasikan agar peneliti 
selanjutnya melakukan penelitian dengan aspek-aspek yang belum diteliti 
dalam skripsi ini agar sumber referensi terhadap isu ini semakin kaya. 
Penelitian mengenai kekerasan berbasis gender online masih sangat terbatas, 
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maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian sama guna 
menyesuaikan dengan kemajuan zaman atau melakukan penelitian dengan 
berfokus pada faktor penyebab kekerasan berbasis gender online yang dapat 
dijelaskan dengan teori dramaturgi atau interaksionisme simbolik.  
 
